BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa yang telah dilakukan dalam
penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebelum implementasi media di kelas eksperimen, motivasi belajar peserta
didik cenderung berada pada kategori rendah. Berdasarkan hasil angket
pretest yang dilakukan dapat dilihat bahwa presentase motivasi belajar pada
kelas eksperimen sebesar 12% kategori tinggi, kategori sedang sebesar 29%,
kategori rendah sebesar 59% , kemudian pada kelas kontrol tanpa
implementasi media, diperoleh presentase sebesar 15% kategori tinggi,
kategori sedang sebesar 30% dan kategori rendah sebesar 55%. Juga dengan
beberapa indikator yang menonjol, seperti kurangnya antusiasme dalam
pembelajaran, kecenderungan pasif selama pembelajaran, dan rendahnya
inisiatif untuk bertanya. Data ini memberikan gambaran awal mengenai
kondisi motivasi peserta didik sebelum adanya intervensi, sekaligus menjadi
landasan untuk menganalisis dampak penggunaan media selanjutnya.

2. Pelaksanaan perlakuan di kelas eksperimen yang menggunakan media
berjalan sesuai dengan rencana penelitian, di mana peserta didik secara aktif
terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang didesain menarik dan interaktif

kemudian ditampilkan menggunakan proyektor. Observasi menunjukkan
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adanya peningkatan dengan terlihat antusiasme, partisipasi, dan kefokusan
peserta didik selama proses pembelajaran. Di sisi lain, kelas kontrol
melaksanakan pembelajaran secara konvensional dengan metode ceramah
dan menunjukkan karakteristik pembelajaran yang bergantung pada
penjelasan pendidik. Perbedaan dalam pendekatan perlakuan ini menjadi
dasar krusial untuk menganalisis dampak media terhadap motivasi belajar
peserta didik.

. Setelah diberikan perlakuan, terdapat perbedaan signifikan pada motivasi
belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Di kelas
eksperimen, yang menerima pembelajaran dengan media, motivasi belajar
peserta didik menunjukkan peningkatan yang substansial ditandai dengan
presentase motivasi belajar peserta didik pada kategori tinggi sebesar 53%,
kategori sedang sebesar 18%, kategori rendah sebesar 29%, Juga beberapa
indikator spesifik, seperti antusiasme yang tinggi dalam mengikuti
pembelajaran, dan aktif untuk bertanya. Sebaliknya, kelas kontrol, yang
menjalani pembelajaran konvensional, menunjukkan tingkat motivasi belajar
yang relatif rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen ditandai dengan
presentase motivasi belajar pada kategori tinggi kelas kontrol sebesar 25%,
kategori sedang pada kelas kontrol sebesar 35%, dan kategori rendah pada
kelas kontrol sebesar 40%. Juga dengan beberapa indikator, seperti partisipasi
yang cenderung pasif dan ketergantungan pada instruksi pendidik.

Perbandingan ini dengan jelas mengindikasikan bahwa penggunaan media
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memiliki dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan motivasi
belajar peserta didik.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTsN 4 Padang, maka
penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pendidik, khususnya pendidik mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam dapat menerapkan pembelajaran menggunakan media di dalam kelas
yang dapat dijadikan alternatif dalam upaya meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

2. Bagi madrasah, dapat mendukung dan memberikan pertimbangan pada
pendidik untuk menerapkan pembelajaran menggunakan media agar
pembelajaran di dalam kelas lebih aktif, kritis, kreatif dan efektif sehingga
dapat menyelesaikan permasalahan rendahnya motivasi belajar peserta didik
sebagai acuan untuk meningkatkan mutu madrasah yang lebih baik.

3. Bagi pembaca, diharapkan agar hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai
salah satu wadah untuk memperluas dan memperkaya wawasan keilmuan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian lebih lanjut terhadap
pembelajaran menggunakan media sehingga memberikan inovasi terbaru

dalam media pembelajaran.
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